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Abstrak:

Penelitian bertujuan untuk menganalisis struktur intrinsik dalam cerpen Juha wal-
Himar an-Nagis menggunakan teori strukturalisme Robert Stanton. Cerpen berjudul
uha wal-Himar an-Nagis dipilih karena mengandung nilai-nilai moral dan sosial yang
kuat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
struktural. Data primer diperoleh dari teks cerpen, sedangkan data sekunder berasal
dari literatur teori dan jurnal pendukung. Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur
fakta cerita terdiri atas tema tentang kesabaran dan ketelitian, tokoh utama Juha yang
cerdas namun ceroboh, alur maju yang sederhana, dan latar pedesaan Arab klasik
yang memperkuat konteks sosial. Sarana cerita mencakup sudut pandang orang ketiga
serba tahu, gaya humoris, simbolisme keledai sebagai lambang tanggung jawab dan
introspeksi, serta ironi situasional yang memperkuat daya tarik cerita. Keseluruhan
unsur ini berpadu membentuk struktur naratif yang kohesif dan menyampaikan pesan
moral bahwa manusia harus belajar memahami kesalahan dan memperbaikinya
dengan kesabaran dan kebijaksanaan. Analisis ini membuktikan bahwa teori
strukturalisme Robert Stanton relevan digunakan untuk mengungkap kedalaman
makna dan nilai moral dalam sastra Arab klasik maupun modern.

Kata kunci: Cerpen, Strukturalisme, Robert Stanton, Juha wal-Himar an-Nagis
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PENDAHULUAN

Karya sastra didefinisikan sebagai karya yang ditulis atau diucapkan yang
menggunakan wahana bahasa untuk menyampaikan pikiran dan pengalaman dengan tujuan
estetika.! Bahasan yang digunakan umumnya adalah masalah yang terdapat di
lingkungan masyarakat, tapi banyak pula yang menggunakan permasalahan tentang
individu seseorang maupun lingkungan sosial.

Cerpen adalah jenis sastra yang menceritakan kisah atau cerita tentang kehidupan
manusia dengan semua aspeknya dalam bentuk tulisan pendek dan singkat. Dalam definisi
lain, cerpen dapat didefinisikan sebagai sebuah cerita fiktif yang berisi tentang kehidupan
seseorang atau kisahnya yang diceritakan secara ringkas dan singkat dengan fokus pada suatu
tokoh.”? Tujuan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca seringkali
menggunakan sarana cerita rakyat, kehidupan sehari-hari, bahkan cerita fiksi.

Cerita pendek berjudul Juha wal-Himar an-Nagis merupakan salah satu kisah
yang sering dijadikan pelajaran moral. Sebagai bagian dari analisis naratif, pendekatan
strukturalisme Robert Stanton memfokuskan pada elemen intrinsik yang membangun
cerita. Stanton mengemukakan bahwa pemahaman mendalam terhadap cerita
bergantung pada penguraian tema, tokoh, alur, latar, ironi, sudut pandang, dan pesan.
Cerita ini menarik untuk ianalisis karena menghadirkan konflik sederhana yang filosofis,
disertai ironi yang menciptakan kesan humoris dan mendalam.

Dalam penelitian, ini peneliti menggunakan teori strukturalisme Robert stanton.
Dalam teori strukturalisme Robert Stanton terdapat dua bagian yang harus ada pada
karya sastra, yaitu fakta cerita dan sarana cerita. Yang pertama fakta cerita yang
berisikan tema, penokohan, alur, dan latar cerita. Yang kedua adalah sarana cerita
berisikan sudut pandang, ironi, dan gaya bahasa.

Pendekatan strukturalis ini penting karena menawarkan pandangan bahwa

makna karya sastra tidak dapat dilihat hanya dari salah satu elemen secara terpisah,

1 Rokhmansyah, A. (2014). Studi dan pengkajian sastra: Perkenalan awal terhadap ilmu sastra. Graha llmu. Hal.
2

ZSihotang, R. J., Purba, P. J., & Al Adiyat, M. (2024). Analisis gaya bahasa dalam karya sastra cerpen. Jurnal
Intelek dan Cendikiawan Nusantara, 1(3), 3407-3419.
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melainkan dari keseluruhan jalinan hubungan antar elemen yang membentuk struktur
cerita.?

Alasan peneliti melakukan penelitian terhadap Cerpen Juha wal-Himar an-Nagis
adalah karena cerita yang menarik dan banyak mengandung pesan moral, serta cerita
yang disertai visual yang menarik sehingga menambah minat dari peneliti untuk

membaca dan mendalami isi yang ada di dalamnya.
KAJIAN PUSTAKA

1. Strukturalisme dalam Analisis Cerpen

Strukturalisme merupakan pendekatan yang memandang karya sastra sebagai
suatu sistem yang terdiri atas berbagai unsur yang saling berkaitan dan membentuk
kesatuan makna. Dalam kajian prosa Arab, pendekatan ini digunakan untuk memahami
bagaimana unsur-unsur seperti alur (plot), tokoh (karakter), dan latar (setting) bekerja

sama dalam membentuk makna dan pesan cerita.

Dalam konteks cerpen Juha wal-Himar an-Nagis, pendekatan strukturalisme
membantu pembaca menelusuri bagaimana alur cerita dikembangkan, tokoh-tokohnya
dikonstruksi, serta bagaimana latar dan tema saling berhubungan untuk mengungkapkan
pesan moral dan sosial yang tersirat dalam kisah Juha tokoh legendaris dalam sastra
Arab yang dikenal karena kecerdikan dan humornya. Cerpen ini menjadi contoh
menarik tentang bagaimana unsur-unsur struktural saling terjalin untuk menciptakan

cerita yang utuh, logis, dan bermakna.
2. Fakta Cerita dalam Cerpen

Karakter, alur, dan latar adalah elemen cerita. Elemen-elemen ini berfungsi
sebagai rekaman imajinasi dari peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita. Jika elemen-

elemen ini digabungkan, mereka disebut "struktur faktual" atau "tingkatan faktual"

3 Sari, Azi Mafa.(2024). Fakta Cerita dalam Film "awlud aiia gy ils oy Caual Sbad@” (Kajian Strukturalisme Robert
Stanton).
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cerita. Salah satu aspek cerita adalah struktur faktual, yang merupakan cerita yang

difokuskan pada satu sudut pandang.*
a. Alur (Plot)

Secara umum, alur adalah kumpulan peristiwa yang terhubung satu sama lain
dalam sebuah cerita. Peristiwa kausal, di sisi lain, adalah peristiwa yang disebabkan atau
dipengaruhi oleh berbagai peristiwa lain yang tidak dapat diabaikan yang berdampak

pada keseluruhan karya.’

Dalam cerpen Juhd wal-Himar an-Nagis, alur berpusat pada kisah Juha yang
membeli seekor keledai cacat dengan harga murah, kemudian menimbulkan berbagai
peristiwa lucu dan penuh ironi ketika ia mencoba menjual atau memanfaatkan keledai
tersebut. Peristiwa demi peristiwa dalam cerita ini menunjukkan alur maju (progresif)
dengan pola konflik dan penyelesaian yang sederhana namun sarat makna. Melalui alur
ini, pembaca dapat menangkap pesan moral tentang kepandaian, kesabaran, dan

pandangan hidup masyarakat Arab yang tercermin dalam tingkah laku Juha.
b. Penokohan

Tokoh, atau biasanya disebut "karakter", biasanya digunakan untuk merujuk
pada karakter dalam dua konteks. Dalam konteks pertama, karakter merujuk pada
campuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari karakter
tersebut. Sebagian besar cerita memiliki satu atau lebih "tokoh utama", atau karakter
yang terkait dengan setiap peristiwa yang diceritakan. Tokoh memiliki "motivasi", atau
alasan mereka untuk bertindak seperti itu. Motivasi adalah unsur utama cerita yang
berfungsi untuk menggerakkan jalan cerita dan menyampaikan pesan. Stanton
menekankan bahwa karakter bukan hanya bertindak sebagai pelaku, tetapi juga
berfungsi sebagai representasi dari gagasan dan prinsip yang ingin disampaikan

pengarang.’

4 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).Hal.22
5 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).Hal.26
6 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).Hal.33
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Tokoh utama dalam cerpen ini adalah Juha, yang digambarkan sebagai sosok
cerdas, lucu, dan kadang tampak polos namun penuh makna. Melalui karakter Juha,
pengarang menampilkan kritik sosial terhadap perilaku masyarakat yang materialistis
dan sering menilai sesuatu hanya dari penampilan luar. Tokoh-tokoh pendukung seperti
penjual keledai dan masyarakat sekitar berfungsi memperkuat konflik dan menegaskan
karakter Juha sebagai simbol kebijaksanaan rakyat kecil yang mampu mengalahkan

kelicikan dengan kecerdikannya.
c. Latar (Setting)

Latar, atau semesta yang berinteraksi dengan peristiwa dalam cerita, adalah
lingkungan yang melingkupi peristiwa tersebut. Latar dapat berfungsi sebagai dekorasi
atau waktu tertentu. Karakter terkadang dipengaruhi oleh latar. Kadang-kadang, latar
belakang berfungsi sebagai ilustrasi tema. Ditunjukkan dalam berbagai kisah bahwa latar
dapat mempengaruhi mood dan emosi karakter. Toneemosional ini disebut "atmosfer".

Atmosfer mungkin merupakan refleksi dari emosi karakter.’

Cerpen Juha wal-Himar an-Nagis berlatar pada lingkungan pedesaan Arab klasik,
yang merefleksikan kehidupan masyarakat sederhana dengan nilai-nilai sosial yang kuat.
Latar ini memperkuat nuansa humor sekaligus menjadi cermin realitas sosial tempat
tokoh Juha hidup masyarakat yang sering terjebak dalam pandangan sempit terhadap
harta dan status. Dengan demikian, latar dalam cerpen ini1 tidak hanya berfungsi sebagai
tempat peristiwa, tetapi juga memperkuat tema moral dan sosial yang dibawa oleh

pengarang.
3. Relevansi Strukturalisme Stanton dalam Kajian Cerpen Arab

Pendekatan strukturalisme Robert Stanton sangat relevan dalam menganalisis
cerpen Juha wal-Himar an-Nagis, karena memungkinkan kita memahami keterpaduan

unsur-unsur pembentuk cerita secara menyeluruh. Dengan memisahkan dan menelaah

7 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.35-36
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elemen-elemen seperti alur, tokoh, dan latar, pembaca dapat melihat bagaimana karya

ini dibangun secara sistematis untuk menyampaikan pesan tertentu.

Sebagaimana dikemukakan Stanton, elemen-elemen struktural tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan untuk membentuk totalitas makna karya. Dalam
cerpen ini, alur yang sederhana, tokoh yang kuat secara karakter, dan latar yang realistis

berpadu untuk menghidupkan nilai-nilai moral dan sosial yang menjadi inti pesan cerita.

Dengan demikian, analisis struktural terhadap cerpen Juha wal-Himar an-Nagis
mengungkap bahwa keutuhan makna cerita bukan hanya berasal dari isi atau pesan
moralnya saja, tetapi juga dari hubungan harmonis antarunsur naratif yang membentuk

struktur cerita secara utuh dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan teori deskriptif kualitataif, sehingga akan
mendapatkan hasil penelitian yang konkret. Peneliti menggunakan dua sumber data
yaitu, data primer dan data skunder. Yang menjadi sumber data primer yaitu Cerpen
Juha wal-Himar an-Nagqis, sedangkan yang menjadi sumber data skunder adalah beberapa
buku teori, artikel, maupun jurnal yang membantu keberlangsungan dan kesuksesan
penelitian ini.

Pendekatan strukturalisme dalam sastra, sebagaimana dijelaskan oleh Robert
Stanton dalam bukunya berjudul An Introduction to Fiction, berfokus pada analisis elemen-
elemen intrinsik yang membentuk cerita. Elemen-elemen tersebut meliputi tema, tokoh,
alur, latar, sudut pandang, dan gaya bahasa, yang semuanya berfungsi untuk
menciptakan struktur naratif yang kohesif. Pendekatan ini menekankan pentingnya
memahami teks secara utuh melalui hubungan antarelemen tersebut, tanpa melibatkan
faktor eksternal seperti latar belakang penulis atau konteks sosial.

Dengan menggunakan pendekatan ini, analisis terhadap cerita Juha wal-Himarun
Nagqis dapat mengungkap bagaimana elemen-elemen tersebut saling berinteraksi untuk
menyampaikan pesan moral tentang kesadaran dan ketelitian. Elemen seperti ironi

situasional memperkuat daya tarik cerita, sedangkan pendekatan strukturalisme
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memungkinkan cerita rakyat ini dianalisis secara mendalam, menyoroti relevansi nilai-

nilai budaya dan pesan moralnya dalam konteks modern.

PEMBAHASAN

A. FAKTA CERITA

Karakter, alur, dan latar adalah elemen cerita. Elemen-elemen ini berfungsi
sebagai rekaman imajinasi dari peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita. Jika
elemen-elemen ini digabungkan, mereka disebut sebagai "struktur faktual" atau
"tingkatan faktual" cerita. Salah satu aspek cerita adalah struktur faktual, yang

merupakan cerita yang difokuskan pada satu sudut pandang.®

. Tema

Tema adalah elemen cerita yang memiliki hubungan dengan makna dalam

kehidupan manusia, atau sesuatu yang membuat peristiwa itu begitu teringat.’

Tema utama yang terkandung dalam cerita Juha wal-Himar an-Nagis
adalah “Kesabaran dan ketelitian dalam menghadapi sebuah masalah”. Juha
yang awalnya kebingungan menghitung jumlah keledainya saat di perjalanan
akhirnya berhasil menghitung dengan cermat dan menghilangkan rasa paniknya.
Seperti data yang tertulis di bawah ini:

Data 1

10»@;&@»,&&,\;\;‘Mwu&wﬁgwuu.@;,«&\,\ubwpwdﬁ

. Alur

Secara umum, alur adalah kumpulan peristiwa yang terhubung secara kausal
dalam sebuah cerita. Peristiwa kausal adalah peristiwa yang disebabkan atau
dipengaruhi oleh berbagai peristiwa lain yang tidak dapat diabaikan yang
berdampak pada keseluruhan karya.'!

8 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).Hal.22

% Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal. 36
1 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.9

11 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal. 26
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Alur dalam cerita Juha wal-Himar an-Nagis  ini bersifat linier yang sangat mudah
dipahamami oleh pembaca, pembagiannya sebagai berikut:

Yang pertama adalah Pendahuluan. Ketika Juha ditugaskan untuk
membawa Sembilan keledai dan menggiling gandum ke kota tetangga, semuanya
tampak baik-baik saja dan berjalan sesuai rencana.

Data 2

) oot sl iR 1Al 2 g s ¢ satab sl ) 3245 e LU 3 e O s 5l 8T s 5 01

. 12&;’? K =
Yang kedua adalah Komplikasi. Juha kebingungan saat menghitung
keledainya dalam perjalanan, ia merasa bahwa keledai yang semula berjumlah
Sembilan ekor hanya tinggal delapan ekor.
Data 3
P e OF A5y s3is 093 Wy 40 bl Do i i « BB 0 Gl sads b 0 0Tl s g
Psann af o Sl
Yang ketiga adalah Klimaks. Juha menghitung kembali keledai-keledai
yang ikut dalam perjalananya, tetapi ia tetap mendapatkan jumlah yang sama
yaitu delapan ekor keledai padahal pada mulanya berjumlah sembilan ekor
keledai. Saat 1a kebingungan, datanglah lelaki tua kepadanya lelaki itu
menjelaskan bahwa Juha lupa menghitung keledai yang ditungganginya, selama
itu Juha hanya menghitung keleai-keledai yang berjalan mengikutinya saja.
Data 4
&;Jw)}»&,\;\)‘M\u;wﬂ‘uuu»yﬂ;\m»wﬂ\ G5 ¢ B0 Bl Bl 5 LW 3
RN
S 35 s P E 1 esi BT A st B e 2l VT s 0 06 s i g st Jls s L

e 73 .ol . 1% L e I PR e A A AR e a2y 18
15Ju§ﬂmjaﬁf:\:;’?Ju?;.glqjg;&;.@g@yu;?aﬁﬁ;wuu}:&)uu

2 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.1

),
8 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.5
14 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990),

),

15.hal.9

15 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.10
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Yang terakhir adalah Resolusi. Juha berhasil menyadari kesalahannya
dalam menghitung keledai dan berhasil menyelesaikan tugas yang di amanatkan
oleh orang kota kepadamya, hal itu tidak lain karena kesabaran dan ketelitian
Juha selama berada di perjalanan.

Data 5
it S5 Sl I 55 F Ll st 3 58 s (S0 R s ol 50 05 0 e B i 18

19 A1 466 LUl Gl e

3. Penokohan

Karakter, atau biasanya disebut "karakter", biasanya digunakan untuk
merujuk pada karakter dalam dua konteks. Dalam konteks pertama, karakter
merujuk pada campuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip
moral dari karakter tersebut. Sebagian besar cerita memiliki satu atau lebih
"tokoh utama", atau karakter yang terkait dengan setiap peristiwa yang
diceritakan. "Motivasi" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan

alasan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.

16 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990
Y Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990
18 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990
1 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990

, 15.hal.11
, 15.hal.12
, 15.hal.13
, 15.hal.14

—_———_———=

20 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.33
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a. Juha: Tokoh utama yang digambarkan sebagai seorang yang kurang teliti atau
ceroboh tetapi berhati baik, seperti terlihat dalam kutipan:
Data 6

25y el e« ool sy sy 5% LRl (b st 06

b. Penduduk kota: Tokoh pendukung yang mempercayakan tugas kepada Juha.

Data 7

25 a0 3 ke 1t 2235 O 06 ¢ i fats ik 6 3]
c. Lelaki tua: Membantu memberikan petunjuk kepada Juha saat sedang
kebingungan
Data 8

° 4

Vs o B B 5555 B 085 e ¢ JUSUly s3I, By a5 ¢ el B33 AE : J6 Sad A B35 G A ks
CHER Ao e
Pl ek 5202 065 9650 B

4. Latar
Latar, atau semesta yang berinteraksi dengan peristiwa dalam cerita,
adalah lingkungan yang melingkupi peristiwa tersebut. Latar dapat berfungsi
sebagai dekorasi atau waktu tertentu. Karakter terkadang dipengaruhi oleh latar.
Kadang-kadang, latar belakang berfungsi sebagai ilustrasi tema. Ditunjukkan
dalam berbagai kisah bahwa latar dapat mempengaruhi mood dan emosi
karakter. Toneemosional ini disebut sebagai "atmosfer". Atmosfer mungkin

merupakan refleksi dari emosi karakter.?

a. Latar tempat: Perjalanan dari kota asal Juha ke kota tetangga

2 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.6
22 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.3
B Juhd wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.11
24 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.35-36
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Data 9
oAl otk B 220 5 A G ¢ st s ) 22 e O 15 W OF s sl BT ase 1 08
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b. Latar waktu: Tidak dijelaskan secara spesifik, tetapi kemungkinan besar terjadi

di masa lalu.

c. Latar sosial: Masyarakat kota yang hidup sederhana dan bergantung pada hasil

gandum.
Data 10

madly it a3l 6l e B 1t B Sas o g
SARANA CERITA

Metode pengarang untuk memilth dan menyusun detail cerita untuk
menghasilkan pola yang signifikan dikenal sebagai sarana sastra. Metode ini
sangat penting karena memberi pembaca kesempatan untuk melihat situasi dari
sudut pandang pengarang dan memahami maksud dari situasi tersebut sehingga

pengalaman pun dapat dibagikan.?’

Sudut Pandang

Dalam bukunya, Stanton membagi perspektif menjadi empat jenis utama.
Pada "orang pertama-utama" dan "orang pertama-sampingan", karakter utama
bercerita sendiri. Pada "orang pertama-sampingan", karakter bukan utama
(sampingan) bercerita. Keempat, ketika pengarang menggunakan "orang ketiga-
tidak terbatas", pengarang menempatkan setiap karakter dan emosinya sebagai
orang ketiga; namun, ketika menggunakan "orang ketiga-terbatas", pengarang
menggunakan semua karakter dan emosinya sebagai orang ketiga. Pengarang
juga dapat membuat beberapa karakter mendengar, melihat, atau berpikir atau

bahkan membuat satu karakter tidak ada.

% Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.2
2 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.3
27 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.46-47
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Gaya pengarang sastra adalah cara mereka menggunakan bahasa. Hasil
karya seorang pengarang dapat sangat berbeda dari satu sama lain meskipun
mereka menggunakan alur, karakter, dan latar belakang yang sama. Secara
umum, perbedaan ini dapat ditemukan dalam bahasa dan dapat ditemukan
dalam berbagai aspek, termasuk kerumitan, ritme, panjang kalimat, detail,
humor, kekonkretan, dan sejumlah besar imaji dan metafora. Gaya akan dibuat

dengan menggabungkan berbagai elemen di atas dengan kadar tertentu.?®

Sudut pandang dalam cerita Juha wal-Himar an-Nagis adalah sudut
pandang orang ketiga (serba tahu). Hal ini dapat diketahui karena penulis dalam
menyampaikan cerita dapat mengetahui isi pikiran, perasaan dan tindakan yang
dilakukan oleh Juha serta tokoh-tokoh lainnya. Penulis juga menggambarkan
secara rinci kebingungan dan solusi yang dilakukan oleh tokoh.

Simbolisme

Dalam karya seni, simbolisme dapat memiliki tiga efek, masing-masing
bergantung pada cara simbol tersebut digunakan. Pertama, simbol menunjukkan
makna sebuah peristiwa penting dalam cerita. Dua, simbol yang muncul
berulang-ulang mengingatkan kita pada elemen yang sama dalam cerita. Tiga,
simbol yang muncul dalam berbagai konteks membantu kita menemukan tema.*

"Momen simbolis" juga dikenal sebagai "momen kunci" atau "momen
pencerahan" adalah salah satu bentuk simbol yang paling umum. Para kritis sering
menggunakan istilah ini. Momen simbolis, momen kunci, atau momen pencerahan
adalah tabula di mana seluruh detail yang terlihat dan hubungannya dengan satu sama
lain dibebani oleh makna.*

Simbolisme dalam cerita Juha wal-Himar an-Nagis digunakan untuk
menyampaikan makana lebih di balik simbol dalam cerita. Berikut beberapa
simbol yang dapat diidentifikasi:

a. Keledai

28 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.61
2% Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.65
30 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.68
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Dalam cerita ini keledai melambangkan kebingungan dan tanggung
jawab manusia saat merasa kebingungan dalam menghadapi masalah.
Ketidakmampuan yang terjadi pada diri Juha untuk menghitung jumlah keledai
dengan benar menunjukkan bagaimana manusia sering kali kehilangan fokus
pada hal-hal yang sebenarnya jelas di depan mata.

Data 11
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“Juha kebingungan karena merasa kehilangan satu keledai, lalu ia turun dari
keledainya untuk menghitung ulang. Ia mendapati jumlahnya sembilan, tetapi
ketika kembali menungganginya, ia menghitung delapan lagi.”

Simbol ini menunjukkan bagaimana manusia merasa kehilangan apa

yang sebenarnya dimilikinya tetapi karena cara pandang yang salah dan kurang

telitt membuat manusia menjadi keliru dalam memahami sesuatu.

b. Perjalanan ke kota tetangga

Perjalanan ini menggambarkan proses introspeksi diri dan pembelajaran.
Dalam perjalanan cerita ini Juha mendapatkan tantangan yang sederhana tetapi
penting baginya, sehingga ia dapat menyadari kesalahan yang diperbuat dan
belajar untuk memperbaikinya.

Data 12
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“Juha memukul keningnya dengan keras dengan tangannya dan turun dari
keledainya, dan mulai mencium pria itu, berterima kasih padanya sambil sangat
bahagia.”
Simbol ini menunjukkan perjalanan yang dapat menghasilkan sebuah

kesadaran serta transformasi pikiran dalam diri seseorang.

31 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.8
32 Juha wal-Himar an-Nagis, (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.14
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c. Lelaki tua

Lelaki tua dalam cerita ini menggambarkan sosok yang memberikan
pencerahan dalam hal kebijaksanaan, ia hadir untuk membantu Juha dalam
memahamai masalah yang dihadapi serta mengatasi kebingungannya.

Data 13
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“Lelaki itu berkata: Kamu tidak menghitung keledai yang kamu tunggangi...
Inilah yang menyebabkan kebingungan dalam menghitung.”
Lelaki tua menjadi simbol sosok yang membantu oramg lain dalam

memahami kebenaran meskipun dengan cara yang sederhana tetapi tetap efektif.

d. Penghitungan Keledai

Aktivitas menghitung keledai melambangkan cara manusia yang sering
kali terjebak dalam kerumitan yang dibuatnya sendiri. Ketidakmampuan Juha
untuk menghitung dengan benar karena melupakan keledai yang sedang
ditungganginya menjadi sesuatu yang dapat menyulitkan padahal hal itu menjadi
hal yang sangat penting.

Data 14
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Simbol in1 memperkaya isi cerita dengan memberikan penekanan sehingga
menghasilkan makna tambahan, serta menjadikan cerita ini tidak hanya lucu
tetapi juga terdapat pembelajaran tentang kesadaran, introspeksi, dan pentingnya
memahami tanggung jawab yang lebih teliti.

3. Ironi

3 Juha wal-Himar an-Nagis, (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.13
34 Juha wal-Himar an-Nagis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.6
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Ironi biasanya digunakan untuk menunjukkan bahwa sesuatu berlawanan
dengan prediksi. Ironi ada di hampir semua cerita, terutama yang "bagus". Dua

jenis ironi yang dikenal luas dalam dunia fiksi adalah "ironi dramatis" dan "tone

ironis".*

Cerita Juha wal-Himar an-Nagis ini penuh dengan ironi situasional yang
memperkuat elemen humor. Juha kebingungan menghitung jumlah keledai dan
menganggap seekor keledai hilang, padahal keledai yang “hilang” adalah keledai
yang ia tunggangi. Ironi ini tergambar jelas dalam kutipan:

Data 15
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“Juha memukul keningnya dengan keras dengan tangannya dan turun dari

keledainya, dan mulai mencium pria itu, berterima kasih padanya sambil sangat

bahagia.”

SIMPULAN

Melalui analisis strukturalisme Robert Stanton, cerita Juha wal-Himar an-
Nagis berhasil diuraikan menjadi elemen-elemen intrinsik yang saling berkaitan.
Elemen ironi menambah kedalaman dan daya tarik cerita, sementara sudut
pandang memperkuat pengalaman pembaca dalam memahami kebingungan
Juha. Kutipan-kutipan yang dianalisis memperkuat pemahaman terhadap
struktur cerita dan pesan moralnya.

Pesan moral yang terkandung dalam cerita ini menegaskan bahwa
ketidaktelitian dan kelalaian dalam menyadari hal-hal yang jelas di sekitar kita
dapat menimbulkan masalah yang tidak perlu. Cerita ini juga mengajarkan
bahwa introspeksi dan bantuan dari orang lain, seperti nasihat lelaki tua, dapat
membantu kita keluar dari kebingungan dan menemukan solusi. Dengan

menyajikan kutipan-kutipan yang relevan, penelitian ini memperkuat analisis

35 Robert Stanton, An Introduction to Fiction, 8th ed. (New York: Pearson Longman, 2007).hal.71
36 Juha wal-Himar an-Nagqis , (Mesir: Dar al-Hikmah, 1990), 15.hal.14
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bahwa elemen-elemen intrinsik dalam cerita saling mendukung untuk
menyampaikan pesan yang mendalam.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan strukturalisme, khususnya
dengan kerangka teori Robert Stanton, sangat relevan untuk diterapkan pada
cerita rakyat. Hal ini tidak hanya membantu dalam memahami struktur cerita,
tetapi juga dalam menggali makna-makna tersembunyi yang dapat menjadi
pelajaran bagi pembaca modern. Kisah Juha ini menjadi contoh bagaimana cerita
sederhana dapat menyampaikan pesan moral yang universal melalui elemen-
elemen naratif yang saling terhubung. Sebagai cerita rakyat, Juha wal-Himarun
Nagis tidak hanya menghibur, tetapi juga mengedukasi pembacanya,
menjadikannya relevan untuk dikaji dalam berbagai konteks, termasuk sastra dan

budaya.
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